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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian pengaruh penggunaan metode eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kreatif peseta didik pada 

pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh 

metode eksperimen yang dipadukan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing bagi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik MA Al-Iman Bulus Purworejo dan mengetahui 

efektivitas pembelajaran fisika melalui metode eksperimen pada pokok materi gerak lurus 

berubah beraturan. Kelas X MIPA menjadi populasi dalam penelitian ini, sedangkan sampel 

nya yaitu kelas X MIPA 2 sebanyak 35 peserta didik.Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa metode tes. Kemudian data yang terkumul dihitung menggunakan 

N-Gain dan analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas serta uji t-test. Didapatkan hasil 

perhitungan N-Gain sebesar 0.44 dan termasuk ke dalam kategori sedang. Uji normalitas 

diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. Hasil analisis data melalui t-test didapatkan  hasil 

Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05, sehingga dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

adanya pengaruh metode eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kata kunci: metode eksperimen, inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kreatif 

Abstract 

Research has been carried out on the effect of using experimental methods using guided 

inquiry learning models on students' creative thinking skills in physics learning. The purpose 

of this study was to determine how much influence the experimental method combined with the 

guided inquiry learning model had on the creative thinking abilities of MA Al-Iman Bulus 

Purworejo students and to determine the effectiveness of learning physics through 

experimental methods on the subject of uniformly changing straight motion. Class X 

Mathematics and Natural Sciences became the population in this study, while the sample was 

class X MIPA 2 as many as 35 students. The technique used to collect data was in the form of a 

test method. Then the accumulated data is calculated using N-Gain and the data analysis used 

is the normality test and the t-test. The results of the N-Gain calculation are 0.44 and are 

included in the medium category. Normality test results obtained Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. 

The results of data analysis through t-test obtained the results of Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05, 
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so from this study it was concluded that there was an effect of the experimental method using 

the guided inquiry learning model on the creative thinking ability of students. 

 

Keywords: experimental method, guided inquiry, creative thinking ability 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kegiatan pendidik dalam menggali kemampuan yang  ada pada peserta didik 

dengan proses belajar mengajar. Pendidikan memiliki peran utama dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara karena berperan sebagai penentu kualitas pendidikan nasional [11]. Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa peluang pendidikan yang 

sama rata, peningkatan kualitas serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan dijamin oleh 

pendidikan nasional. Pasal 1 ayat 20 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan usaha peserta didik 

membangun hubungan dengan lingkungan sekitar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar[3]. 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran fisika di SMA mengacu pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

menyatakan mengenai Standar Proses, yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup[9]. 

Peningkatan kualitas pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia 

Indonesia seutuhnya untuk menghadapi tantangan abad 21. 

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik menguasi keterampilan 4C yang dikemukakan dalam 

National Education Association (2002) antara lain (1) critical thinking and problem solving, yaitu 

dapat menyelesaikan masalah dengan secara kritis; (2) creativity and innovation, yaitu kemampuan 

berinovasi dalam menciptakan hal-hal baru; (3) communication, yaitu kemampuan memanfatkan 

media untuk berkomunikasi baik mendengar, membaca, berbicara dan menulis; (4) collaboratios, 

yaitu mampu bekerja sama dan saling menghargai[2]. Kemampuan berpikir kreatif ialah keterampilan 

yang harus dikuasai peserta didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21. Kemampuan 

berpikir kreatif dapat diartikan sebagai  kemampuan berpikir dalam mengubah, mengembangkan, dan 

menyelesaikan suatu masalah, melihat keadaan atau masalah dari sudut pandang yang lain, dapat 

menemukan ide yang bervariasi dan gagasan yang tidak biasa[2]. Empat indikator kemampuan berpikir 

kreatif antara lain (1) fluency, merupakan kemampuan dalam menemukan ide yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan; (2) flexibility, kemampuan menemukan bermacam-macam 

gagasan; (3) originality, ialah kemampuan untuk menghasilkan ide baru hasil temuannya sendiri; dan 

(4) elaboration, yaitu kemampuan berpikir rinci/detail serta sistematis [14]. 

Fisika merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan alam. Sehingga untuk mempelajari 

fenomena yang berkaitan denga fisika peserta didik memerlukan interaksi langsung dengan alam. Oleh 

sebab itu dalam pembelajaran fisika dibutuhkan metode eksperimen dengan pendekatan inkuiri 

terbimbing, di mana peserta didik dapat belajar untuk mengamati, melakukan pengukuran, 

pengumpulan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan[16]. Penggunaan metode pembelajaran 

sangat mempengaruhi perkembangan peserta didik. Pembelajaran fisika di sekolah menengah dapat 

menjadi usaha dalam mengembangkan kreativitas yang dimiliki peserta didik dalam melakukan 

observasi serta melakukan percobaan. Pembelajaran tersebut dapat dilakukan di laboratorium, di mana 

peserta didik dapat memahami fenomena fisika dari yang sederhana sampai kejadian yang sangat 

kompleks[13]. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, pendidik bisa memanfaatkan metode 

eksperimen/percobaan ilmiah. Metode ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk 

membagikan peluang peserta didik dalam mempelajari percobaan ilmiah dengan melakukan suatu 

eksperimen (percobaan)[6]. Hal tersebut bertujuan supaya peserta didik dapat mencari serta 

mendapatkan sendiri solusi untuk persoalan yang ditemui dengan melakukan percobaan[5]. Dengan 

metode eksperimen yang dilakukan disertai instruksi yang disampaikan pendidik, peserta didik dapat 

melakukan sendiri percobaan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang ditemui, hal ini 

bermaksud agar peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh[18]. Sejalan 
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dengan hal tersebut, peserta didik dituntut merasakan sendiri, mencari jawaban, menemukan konsep, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan[4]. Dalam melakukan eksperimen 

peserta didik harus lebih aktif daripada pendidik. Oleh sebab itu dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Inkuiri terbimbing merupakan 

model pembelajaran yang cocok untuk dipadukan bersama metode eksperimen. 

Tahapan dalam pembelajaran inkuiri antara lain (1) menentukan masalah; (2) merinci dugaan 

sementara (hipotesis); (3) melangsungkan percobaan/eksperimen; (4) menelaah dan mengkaji data; (5) 

menguji hipotesis; (6) menarik kesimpulan[17]. Melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Selain itu, 

peserta didik dapat menemukan serta menggunakan ide dan sumber informasi yang bervariasi untuk 

menambah pemahaman terhadap masalah yang ditemui[17]. Jadi, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ialah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada anak, sedangkan pendidik hanya 

berperan sebagai fasilitator [15]. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada salah satu 

guru mata pelajaran fisika di MA Al-Iman Bulus Purworejo, diperoleh informasi bahwa sekolah 

tersebut memiliki laboratorium fisika yang belum dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang 

pembelajaran fisika. Hal lain yang peneliti temukan yaitu kurangnya perlengkapan laboratorium, 

akibatnya kegiatan praktikum jarang dilakukan. Di sisi lain, tenaga pendidik dalam mata pelajaran 

fisika yang masih terbatas juga menjadi salah satu faktor yang membuat pembelajaran fisika tidak 

memanfaatkan laboratorium. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

belum berkembang secara maksimal. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Anindayati & 

Wahyudi, (2020) bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum berkembang dan harus 

ditingkatkan[2]. Dalam hal ini kreativitas peserta didik dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 

laboratorium untuk melakukan percobaan ilmiah. Senada dengan hal tersebut, fisika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena alam sehingga melalui kegiatan laboratorium 

peserta didik diharapkan dapat memahami konsep fisika dengan baik. 

Berkenaan dengan uraian tersebut di atas, peneliti mencoba menerapkan salah satu metode 

pembelajaran yaitu metode eksperimen dengan inkuiri terbimbing pada pembelajaran fisika pokok 

bahasan gerak lurus berubah beraturan. Penerapan metode eksperimen dalam materi pembelajaran 

GLBB diharapkan mampu mengembangkan kreativitas peserta didik. Peneliti memilih metode ini agar 

dapat membuat peserta didik terbiasa melaksanakan percobaan, mencari, dan menemukan solusi 

dalam permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran dan fenomena fisika. Dalam penerapan 

metode eksperimen dengan inkuiri terbimbing, peserta didik diharapkan menjadi termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dengan menjadikan pendidik sebagai pembimbing dalam memecahkan masalah 

selama pembelajaran melalui kegiatan praktikum. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

pengaruh metode eksperimen dengan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran fisika. 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Iman Bulus Purworejo pada tahun ajaran 2020/2021. Populasi 

dalam penelitian ini berupa peserta didik kelas X MIPA, sedangkan sampel nya ialah peserta didik 

kelas X MIPA 2 yang berjumlah 35 peserta didik. Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini 

ialah sebagai berikut. 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data hasil penelitian antara 

lain. 
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2.1.1 Metode Eksperimen. Kegiatan penelitian di MA Al-Iman Bulus Purworejo pada tahun akademik 

2020/2021 semester ganjil menggunakan metode eksperimen sebagai upaya melihat perkembangan 

kreativitas peserta didik. Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dimana peserta didik 

melaksanakan eksperimen/percobaan, mengamati setiap proses dari percobaan tersebut, menuliskan 

hasil percobaan serta menganalisisnya kemudian disampaikan di depan peserta didik lainnya dan 

dievaluasi oleh pendidik[8]. 

 Langkah-langkah metode eksperimen menurut Pratiwi dkk., (2020) sebagai berikut[12]. 

1) Langkah persiapan 

a. Menentukan tujuan praktikum 

b. Menyiapkan alat dan bahan  

c. Menyiapkan ruang praktikum 

d. Meninjau berapa banyak peserta didik agar sesuai dengan jumlah perlengkapan yang ada  serta 

besar ruang praktikum 

e. Menyiapkan keperluan keamanan  

f. Membuat tata tertib pelaksanaan praktikum 

g. Menyusun cara kerja dan pedoman praktikum 

2) Langkah pelaksanaan 

a. Sebelum melakukan praktikum, peserta didik mendiskusikan persiapan yang dibutuhkan 

selama kegiatan praktikum berlangsung, selanjutnya mengambil perlengkapan serta bahan yang 

digunakan 

b. Ketika proses praktikum berlangsung, peserta didik dapat melakukan observasi dan mencatat 

hasilnya 

 

3) Tindak lanjut  

Kegiatan tindak lanjut setelah melakukan kegiatan eksperimen/praktikum yaitu: 

a. Peserta didik menulis laporan hasil praktikum 

b. Peserta didik dan pendidik melakukan diskusi terhadap persoalan yang ada selama praktikum. 

2.1.2 Metode Tes.  

 Metode tes digunakan untuk memperoleh gambaran awal dan akhir pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen dengan inkuiri terbimbing. Selain itu, metode ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan awal pengetahuan peserta didik 

dapat dilihat memakai pre-test yang sudah disediakan. Sedangkan, gambaran hasil belajar setelah 

melakukan praktikum dengan menggunakan metode eksperimen dilihat menggunakan post-test. Pre-

test dilakukan bertujuan untuk mengukur pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan 

dilakukan. Kemudian, post-test bertujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta didik dalam 

menguasai materi setelah melaksanakan kegiatan praktikum. Instrumen tes yang digunakan mengacu 

pada empat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), 

originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). Melalui metode tes dapat diketahui kreativitas 

peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran sebelum dan sesudah melakukan percobaan.  

2.2. Metode Analisis Data 

 Analisis data dilakukan setelah semua data yang diteliti sudah terkumpul. Metode yang 

digunakan ialah metode analisis berupa kuantitatif yang dijabarkan secara deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk mengidentifikasi peningkatan kreativitas peserta didik setelah diberikan 

pembelajaran di laboratorium menggunakan metode eksperimen. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dihitung menggunakan N-Gain yang dikemukakan 

oleh Hake (1998) yang ditunjukan pada persamaan 1[1]. 
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si

sisf
g

−

−
=

100  

Keterangan : 

g = gain 

sf = post-test 

si= pre-test 

 

Hasil perhitungan  N-Gain menurut Husein, et al., ( 2017) dikategorikan pada tabel 1[7]. 

 

Tabel 1. Kategori N-Gain 

 

No Tingkat Presentase (%) Kriteria 

1 g ≥ 0.7 Tinggi 

2 0.3 ≥ g > 0.7 Sedang 

3 g < 0.3 Rendah 

        Sumber : Husein, et al., ( 2017) 

 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk menganalisis data hasil penelitian sedangkan untuk 

membuktikan hipotesis yang ada maka dilakukan uji t-test. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian ini ialah mengidentifikasi masalah yang ada di MA 

Al-Iman Bulus Purworejo. Dari informasi yang didapatkan berupa hasil wawancara bersama pendidik 

mata pelajaran fisika di sekolah tersebut diperoleh bahwa pembelajaran fisika hanya dilakukan di 

dalam kelas saja dan belum memaksimalkan laboratorium. Sehingga, peserta didik belum bisa 

mengoptimalkan interaksi, aktivitas, dan kreativitas yang ada[10]. Dengan adanya metode eksperimen 

pada pembelajaran fisika diharapkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat berkembang 

sesuai tuntutan pembelajaran abad 21.  

 Sebelum melakukan kegiatan praktikum, peserta didik lebih dulu diberikan soal pre-test. Tujuanya 

yaitu untuk mengetahui kreativitas awal peserta didik sebelum melakukan praktikum menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tahapan selanjutnya yaitu peserta didik melakukan kegiatan 

praktikum yang diawali dengan persiapan dan pembagian kelompok praktikum dengan duduk sesuai 

kelompok yang telah ditentukan. Kegiatan praktikum ini membahas materi gerak lurus berubah 

beraturan. Peserta didik melakukan praktikum sesuai dengan buku panduan dan instruksi pendidik. 

Melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing, pendidik hanya membimbing peserta didik dalam 

melakukan praktikum. Sehingga peserta didik dapat berperan secara aktif dalam melakukan praktikum 

untuk mengembangkan kreativitas serta rasa ingin tahu terhadap materi gerak lurus berubah beraturan. 

Pada hal ini pendidik hanya menjadi fasilitator karena pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Setelah kegiatan praktikum selesai peserta didik diberikan soal post-test yang memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar pemahaman peserta didik meningkat setelah melakukan praktikum. 

Soal pre-test dan post-test ini terdiri dari empat indikator kemampuan berpikir kreatif dengan 

perolehan hasil statistik disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Statistik Nilai Pre-test dan Post-test 

 

 Pre-test Post-test 

Subjek 35 35 
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Mean 58.89 78.17 

Std. Error of Mean 1.916 0.776 

Median 60.00 78.00 

Std. Deviation 11.334 4.592 

Minimum 20 72 

Maximum 80 90 

 

 Dari hasil perhitungan dapat terlihat bahwa perolehan nilai sebelum dan sesudah praktikum 

terdapat perbedaan. Pada pre-test nilai minimun yang didapatkan peserta didik sebesar 20 dan 

maksimum sebesar 72 dengan rata-rata 58.89. Sedangkan pada hasil post-test diperoleh nilai minimum 

sebesar 72 dan maksimum sebesar 90 serta nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik mencapai 

78.17. Sehingga terdapat peningkatan pada hasil post-test peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan N-Gain yang bertujuan melihat seberapa tinggi peningkatan 

yang terjadi. Hal tersebut  dapat diketahui melalui perhitungan hasil pre-test dan post-test yang 

diperoleh peserta didik. Berikut tabel hasil perhitungan N-Gain. 

 

Tabel 3. Hasil N-Gain 

 

Pre-test Post-test N-Gain 

58.89 78.17 0.44 

 

 Berdasaarkan hasil perhitungan N-Gain diperoleh hasil 0.44 dan termasuk ke dalam kriteria sedang. 

Artinya, kemampuan berpikir kreatif peserta didik meningkat dalam kategori sedang setelah dilakukan 

kegiatan praktikum/eksperimen. Kemudian dapat dikatakan terdapat peningkatan pemahaman peserta 

didik terhadap materi gerak lurus berubah beraturan. Hal ini dibuktikan pada jawaban post-test peserta 

didik, dimana mereka dapat mengemukakan jawaban disertai gagasan. Pada aspek kelancaran 

(fluency) peserta didik mampu menjawab pertanyaan disertai dengan gagasan yang menunjang 

jawaban mereka. Aspek keluwesan (flexibility) peserta didik memiliki berbagai gagasan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Aspek keaslian (originality) dimana peserta didik dituntut 

menyelesaikan masalah dengan gagasan dan kalimat sendiri. Pada aspek ini peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan dengan mengemukakan gagasan mereka sendiri. Aspek elaborasi (elaboration), 

pada aspek ini peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal dengan 

penyelesaian yang tepat dan bertahap. Dari uraian diatas dapat terlihat bahwa kreativitas peserta didik 

dari berbagai indikator yang ada telah berkembang dan meningkat dengan baik.  Dengan demikian 

metode eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik meningkat dilihat dari hasil post-test. Gambar 1 merupakan perbandingan 

nilai pre-test dan post-test peserta didik. 
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Gambar 1. Perbandingan pre-test dan post-test peserta didik  

pada setiap aspek kemampuan berpikir kreatif 

 

 Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji normalitas yang bermaksud untuk melihat penyebaran 

data pre-test dan post-test peserta didik pada penelitian ini. Uji yang dilakukan yaitu menggunakan uji 

Kolmogrov sehingga didapatkan hasil yang ditunjukkan Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogrov 

 

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) Kategori 

Pre-test 0.135 Distribusi normal 

Post-test 0.019 Distribusi normal 

 

 Hasil uji Kolmogrov diperoleh hasil bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) pada pre-test yaitu 0,135 > 0,05 

dan post-test didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.019 > 0.05. Melalui hasil tersebut maka 

dapat diartikan data yang digunakan berdistribusi normal. Selanjutnya, pengaruh metode eksperimen 

dengan inkuiri terbimbing pada kreativitas peserta didik dilakukan uji t-test. Pengujian yang dipakai 

yaitu menggunakan nilai Sig. (2-tailed) dengan ketentuan sebagai berikut. 

H0 (hipotesis nihil) yaitu hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan nilai pre-test dan post-test. 

Ha (hipotesis alternatif) yang menyatakan tidak ada perbedaan pada hasil pre-test dan post-test. 

 Apabila Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 menunjukkan H0 ditolak maka Ha diterima, namun 

apabila Sig. (2-tailed) lebih kecil atau sama dengan 0.05 artinya H0 diterima sedangkan Ha ditolak. Uji 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil  pre-test dan post-test peserta didik. Berikut ini hasil 

perhitungan uji t-test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji t-test 

 

Tes Mean Sig. (2-tailed) 

Pre-test & Post-test -19.286 0.000 

 

   

 Dari tabel 5 dapat terlihat hasil Sig. (2-tailed) 0.000, artinya 0.000 < 0.05 dan bisa dikatakan bahwa 

ada perbedaan perolehan nilai pre-test dan post-test peserta didik. Dengan demikian, metode 

eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing mempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang diperoleh, nilai pre-test dan post-test pada peserta 

didik kelas X MIPA 2 meningkat. Dari hasil pengujian terlihat bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap indikator yang ada pada berpikir kreatif meningkat setelah melakukan percobaan. Setelah 

diinterpretasikan dengan N-Gain, kreativitas peserta didik meningkat dengan kategori sedang.  

 Melalui metode eksperimen ini peserta didik secara aktif melakukan percobaan ilmiah untuk 

memecahkan persoalan yang ditemui, sehingga kreativitas peserta didik berkembang dengan baik. Di 
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sisi lain, penggunaan inkuiri terbimbing sangat membantu guru dalam memantau kegiatan peserta 

didik. Selama praktikum berlangsung, guru hanya mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam 

melakukan pembelajaran di laboratorium. Pada peristiwa ini guru hanya berperan sebagai fasilitator 

yang berguna untuk membantu peserta didik apabila mengalami kebingungan. 

 

 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian terkait hasil dan analisis pengolahan data, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik MA Al-Iman Bulus Purworejo pada 

pembelajaran fisika pokok bahasan gerak lurus beraturan dipengaruhi oleh metode eksperimen 

menggunakan inkuiri terbimbing. Hasil tersebut didukung oleh hasil  hasil Sig. (2-tailed) 0.000 < 

0.05. Dengan perolehan nilai berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif  melalui pre-test dan 

post-test diperoleh nilai N-Gain sebesar 0.44, sehingga diinterpretasikan ke dalam kriteria peningkatan 

sedang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

sebuah penelitian. Bagi guru, pembelajaran fisika menggunakan laboratorium agar dapat dilakukan 

secara maksimal sebagai salah satu cara mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
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